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toolsenableteacherto explorethe subjectmatterand deliverit in a communicative
way. This will makestudentsabsorbmore <;Indunderstandth~subjector message
fromteachers.
Visualor graphicmediais a mediarelatedwithvisualization.This mediawill assist
teachersof physicaleducation.Various visualmediathatcan be use for physical
educationteachersamongothersarepicture,photo,sketch,chart,cartoon,andposter.
The suitablemediafor elementaryschoolis picturesandphotos;neverthelessother. .
graphicmediais also can be use.
Beforemakeuseofvisualorgraphicmedia,physicaleducationteachers.hl1stomake




Anak sekolahdasar adalahmerekayang berusiaantara6-12 tahunatau biasa
disebutdenganperiodeintelektual.Pada masa ini anak mengalamipertumbuhan
fisikdanperkembanganpsikologis.Anakakanbelajaruntukmengenallingkungannya





Lingkungansekolahadalahtempatanak mengembangkanaspek aspek afektif,







Pada kegiatanpembelajaranpendidikanjasmaniada dua prosesyang berlang-
sung yaitukegiatanmengajardan kegiatanbelajar.Oalam kegiatanpembelajaran
ini terjadiinteraksiantaraguru dengansiswa. Proses interaksiini melibatkanguru
sebagaisumberinformasidan muridsebagaisubjekdidik.Guru akan mengajarkan
berbagaimaterisesuai dengankurikulumyangberlaku.Materiyangakan diajarkan
tentuharusdirencanakansedemikianrupaagartujuan pembelajarantercapai.
Guru berperandalam mengaturdan mengkondisikanlingkunaganbelajaragar
pesertadidikdapatbelajardenganamandan nyaman.Persiapanyang dilakukan
adalahmendesainpembelajaranmulaidarimenyiapkanmateri,menentukanmetode
mengajar,dan menentukanalat fasilitasl media.Persiapanyang terencanaakan
menghasilkansuatuproses pembelajaranyang bermaknabagi pesertadidik.






Peserta didik merupakanaspek keduayang harus diperhatikan.Peserta didik
adalahsubjekdarirangkaiankegiatanpembelajaran.Pesertadidikakansecaralang-









prasarana akan memudahkanguru dalam menyampaikanmateri pembelajaran
pendidikanjasmani. Sarana dan prasaranayang tepatakan memungkinkanguru




























































ruhi oleh pemberiinformasi.penerimainformasi,dan lingkungantempatterjadinya
komunikasi.Terkadangpesertadidiksalah menafsirkanapayangdisarnpaikanguru,
merekatidakmemahamiperintahataumateriyangdisampaikanyangsalahsatunya
disebabkanoleh gangguandari luar.Gangguan ini lazimdisebutdenganbarriers
ataunoise.Dalam mengatasikendal-kendalaitudalamproseskomunikasini perlu
dipantudenganmediavisual.Karenapesertadidikakanlebihmemahamiapa yang
disampaikandengan melihatmediavisual yang dipergunakanoleh guru. Pesan
yangdisampaikanolehguru berupasimbol-simbolkomunikasi(encoding)yangakan
diterjemahkanoleh pesertadidik menjadisuatu pesan (decoding).Sering terjadi
dalam proses pembelajaranpendidikanjasmani pesertadidik salah menafsirkan
pesanyangdiberikanolehguru.Beragamfaktoryangdapatmempengaruhipenafsiran












































Metode mengajar yang ketiga adalah guru berbagi tugas dengan media pem-
belajaran. Penyampaian materiatau pesan kepada pesertadidik antaraguru dan media
pembelajaran porsinya sama. DaJam metode ini media pembelajaran umumnya berupa
VCD (video compact disk) atau DVD (disk video drive). Contoh nyata'dari penerapan
metode ini adalah guru memutar video gerakan guling ke depan dan memberikan
penjelasan seputar video tersebut. Metode yang terakhir adalah pengajaran yang
dimediakan. Guru tidak berperan dalam penyampaian materi! pesan kepada peserta
didik. Peserta didik dapat belajar secara mandiri melalui media pembelajaran yang
tersedia sepertiVCD, DVD, atau buku. Media pembelajaran merupakan sumber belajar
, yangutamabagipesertadidik.
Berdasarkan keempat metode di atas terlihat bah-.yahampir secara keseluruhan
media pembelajaran dimanfaatkan untuk menunjang proses menyampaikan pesan
atau materi. Media pembelajaran dapat berfungsi sebagai unsur pembantu tugas guru
atau berperan sebagai unsur utama sumber belajar. Berbagai metode di atas dapat
dipilih dan dikembangkan sendiri oleh guru yang tentunya harus memperhatikan segi
positif dan negatif dari pemilihan metode tertentu. Metode pembelajaran yang tepat
ditambah dengan pemilihan dan penggunaan media yang tepat pula akan membantu
peserta didik memahami materi yang disampaikan. Antara peserta didik dan guru
akan terjadi interaksi dua arah. Peserta didik yang semula diam karena belum paham
tentang materi yang disampaikan menjadi aktif bertanya tentang apa yang mereka
melihat pada media yang digunakan oleh guru. Peserta didik tidak lagi hanya terpaku
padapenjelasanyangdiberikanolehgurumelainkandapatmelihatlangsungbentuk,
nyata pesan yang disampaikan guru.
Manfaat yang dapat diambil dari penggunaan media menurut Oemar Hamalik
(1994:18) adalah media dapat membangkitkan motivasi dan pengaruh psikologis
bagi peserta didik. Efektifitas proses pembelajaran juga akan terlaksana bil~meman-
faatkan media pembelajaran. Lebih lanjut Levie dan Lentz (Azhar Arzyad, 2005:16)
mengemukakan empat fungsi dari pemanfaatan media pembelajaran. Pertama, fungsi
atensi. Media visual dipergunakan sebagai alat sentral dalam proses pembelajaran.
Tampilan atau bentuk media visual yang menarik akan mengarahkan peserta didik
untuk berkonsentrasi pada materi yang disampaikan. Kedua, fungsi afektif. Media
visual mampu membangkitkan minat peserta didik untuk memperhatikan materi yang
disampaikan. Ketiga, fungsi kognitif. Media visual akan mempermudah dalam mema-
hami dan mengingatterhadap pesan yang terkandungdalam gambar. Keempat, fungsi
kompensatoris. Media visual yang dipergunakan dapat mengakomodir kelemahan
peserta didik dalam menerima dan memahami materiyang ditampilkandalam gambar.
Peserta didik yang lemah dalam memahami materi yang disampaikan dalam bentuk
verbal akan terbantu dengan penggunaan media visual.
Media Visual
Secara umum media visual dikelompokkan menjadi media gambar representasi
(gambar dan foto), diagram yang menunjukkan hubungan antar konsep dan isi materi,
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alat tasili~astersebut.Dalam memudahkanpesertadidik mengetahuiukuranalat
tasilitasjuga dapatmemantaatkanmediagambar.
Media visual/gratisyang umumdipergunakandalam pembelajaranpendidikan
jasmani adalah berupa gambar atau toto dan tidak semua media gratis dapat
dipergunakan.Tampilanmedia gambar disusun dengan mengedepankanprinsip
sederhanaartinya,mediagambaryangdisajikanmemuatsedikitunsurpesanatau
materi.Hal ini akan berpengaruhpada tingkatketerbacaangambartersebutbagi
pesertadidik.Semakinbanyakpesan ataumateriyangada di dalamgambarmaka
akan semakinsulit pula pesertadidik dalammenangkappesan yang disampaikan








lewatgambaritu berikanpenekananpada bagianterpentingyang merupakaninti
pesan agar perhatianpesertadidikdapattertujupada bagianitu. Prinsip keempat
adalahkeseimbangan.Keseimbanganberkaitdengantataletakataulayout gambar.
Prinsip kelima yaitu bentuk.Bentuk gambaryang tidak rumitdan menarikakan
membuatpesertadidik fokus kepada gambaryang ditampilkan.Prinsip keenam





Untuk mempermudahpenyampaianmaterikepada pesertadidik perlu dipilih
mediayang tepat.Ketepatandalam pemilihanmediavisual menyebabkanproses
pembelajaranmenjadilancardan materiyangdisampaikandipahamipesertadidik.
Guru pendidikan jasmani dapatmemantaatkan media visual yang umum
dipergunakanseperti gambar atau fotoatau VCD. Kedua jenis media visual ini
mempunyaibeberapa kelebihan yaitu, mudah dibuat dan digunakan, praktis,
sederhana,dan relatitmurah.
Beberapakriteriayang perludiperhatikanoleh guru pendidikanjasmani dalam
memilihmediavisual.Diantaranya.mediavisualyangdipilihsesuai dengantujuan
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penggunaan media visual a~arefektif yaitu, bentuk media visual dibuat yang
sesederhana mungkin agar mudah dipahami, penggunaan media visual untuk
menjelaskaninformasiyang terdapatteks, berikanpengulangansajian visual dan
libatkanpesertadidikdi dalamnya,gunakangambaruntukmembedakanduakonsep










guru pendidikanjasmani. Sebab, sejak di bangkukuliah merekasudah diberikan
pengetahuandan keterampilandasar pemanfaatanmediapembelajaransehingga,





kepada pesertadidik. Media visual yang dipilih atau diciptakansebaiknya lebih
memperhatikantingkatpertumbuhandan perkembanganpesertadidik,keterbatasan
saranaprasaranasekolah,dantingkatkesulitanmateri.Mediavisualyangtelahdipilih




dan efisien menyebabkanpesertadidik menjadiantusias mengikutiproses pem-
belajaransehinggatujuandari pendidikanjasmanidi sekolahdasardapattercapai.
Diharapkanguruakan lebihbijakdalammemanfaatkanmediavisual ini.
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